BAB I11

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’® Metode penelitian dibutuhkan oleh
peneliti untuk tahapan di dalam melakukan penelitian. Penelitian ini
menjelaskan bagaimana sistem audit kinerja karyawan dalam optimalisasi
sumber daya manusia (studi pada PT. Arofahmina Tour and Travel Umroh-
Haji Surabaya).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang aamiah, dimana peneliti sebagai
instrumen kunci dengan menggunakan teknik pengumpulan datanya secara
trianggulasi dan analisis data bersifat induktif.°

Jenis penelitian ini menggunakan prosedur penelitian kualitatif
grounded theory. Grounded theory adalah teori yang diperoleh secara
induktif dari studi terhadap fenomena-fenomena yang terjadi.*** Pandangan
dari Grounded theory sesuai dengan data lapangan. Untuk itu, Grounded

theory bertujuan untuk membangun atau mengembangkan suatu teori yang

1% gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D, Alfabeta, Bandung, 2014, hal.
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19 ggiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2014, hal. 1.
1 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, AR-RUZZ MEDIA, Y ogyakarta, 2016, hal.
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cocok dengan bukti dan informan.**?

Oleh karena itu, peneliti menguraikan
secara detail tentang sistem audit kinerja karyawan dalam optimalisasi
sumber daya manusia (studi pada PT. Arofahmina Tour and Travel Umroh-

Haji Surabaya).

B. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Arofahmina Tour and Travel Umroh-
Hai yang berlokasi di Jalan Kartini No. 84 Surabaya dengan objek
penelitiannya yang menitikberatkan atau terfokus pada sistem audit kinerja

karyawan dalam optimalisasi sumber daya manusia.

C. Jenisdan Sumber Data

Data adalah bahan yang dikumpulkan para peneliti dari Iapangan
atau obyek yang ditelitinya. Bahan-bahan itu berupa ha khusus yang
menjadi dasar analisis."*® Sedangkan sumber data dalam penelitian adalah
subjek dimana data dapat diperoleh. Berdasarkan sumbernya, data penelitian

dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

1. Dataprimer

Sumber data yang langsung memberikan data kepada pendliti
diperoleh dari sumbernya, yang selanjutnya diamati dan dicatat untuk
pertama kalinya. Data yang dihimpun adalah tentang bagaimana sistem

audit kinerja karyawan dalam optimalisas sumber daya manusia (studi

12 John W. Cresswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 2014,
hal. 115-116.
13 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 108.
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pada PT. Arofahmina Tour and Travel Umroh-Hagji Surabaya) yang
akan diperoleh dari :
1. Owner PT. Arofahmina Tour and Travel Umroh Haji Surabaya
2. Manager Operational
3. Human Resource Development (HRD)
4. Manager Marketing
2. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti seperti lewat dokumen, foto-foto, dan
arsip.*** Data sekunder ini sangat penting bagi peneliti untuk lebih
memahami |ebih mendalam tentang permasal ahan yang dijadikan obyek
penelitian. Untuk mendapatkan informasi mengenai penelitian ini, maka
peneliti menyelesalkannya dengan mencari informasi sumber data
melalui website, brosur, dokumen, arsip, dan profil PT. Arofahmina

Tour and Travel Umroh Haji Surabaya.

D. Tahap-tahap Pendlitian
Sebelum melakukan sebuah pendlitian, peneliti akan melakukan
tahap-tahap penelitian yang disusun terlebih dahulu agar peneliti mudah
mel akukan penelitian.
1. Tahap Kegiatan Pra-Lapangan

a.  Menyusun rancangan penelitian

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R& D, hal. 137.
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Rancangan penelitian yang dimaksud adalah proposal
penelitian. Dalam hal ini ditempatkan pada BAB 1, 1, dan Il yang
berisi: latar belakang masal ah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep, sistematika pembahasan, kgjian
teoritik dan metode penelitian.

Dalam penyusunan proposal, peneliti melakukan diskusi
khusus tentang beberapa masalah yang ditemukan dengan beberapa
dosen. Setelah peneliti mendapatkan masukan dan saran, pendliti
melakukan pengkajian pribadi atas masalah tersebut. Satu masalah
untuk dijadikan latar belakang telah diambil, kemudian mencari
rumusan masalah yang tepat, yang nantinya akan menjadi jawaban
dan tepatnya tujuan penelitian yang akan dilakukan. Dikarenakan
peneliti berharap ada manfaat yang bisa dipetik, baik bagi pendliti,
objek penelitian dan pembaca.

Beberapa tahapan tersebut semuanya pada awalnya
didiskuskan dengan dosen. Setelah proposal selesai, pendliti
menghadap dosen pembimbing skripsi yang telah ditentukan.
Sehingga perbaikan yang perlu dilakukan tidak banyak, karena
sudah ada persiapan sebelumnya. Hal ini juga bermanfaat pada
kelancaran dalam mengikuti ujian proposal.

Memilih Lapangan Penelitian
Peneliti memilih lapangan penelitian dan menentukan bagian

yang akan diteliti yaitu analisis sistem audit kinerja karyawan
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dalam optimalisas sumber daya manusia di PT. Arofahmina Tour
& Travel Umroh-Hgji Surabaya.

Peneliti memutuskan untuk menjadikan objek penelitian di
PT. Arofahmina Tour & Travel Umroh-Hagji Surabaya, karena
kegiatan bisnis ini banyak yang memiliki. Namun, tidak semua
bisnis Tour & Travel umrah-hgji menerapkan sistem audit kinerja.
Dengan maksud agar karyawan dapat melakukan kinerja yang
optimal di perusahaan tersebuit.
Perizinan

Peneliti perlu mengetahui sigpa yang berkuasa dan
berwenang untuk mengeluarkan dan memberikan izin penelitian
skripsi. Dalam hal ini peneliti cukup mengurus perizinan kepada
staf Program Studi Managjemen Dakwah (MD) Fakultas Dakwah
dan Komunikas (FDK) Universitas Islan Negeri (UIN) Sunan
Ampel  Surabaya untuk mendapatkan izin dari  pihak
perusahaan/organisasi sebagal legal forma untuk menggali data
tentang sistem audit kinerja dalam optimalisas sumber daya
manusiadi PT. Arofahmina Tour & Travel Umroh-Hgji Surabaya.
Meneliti keadaan |apangan

Tahap ini belum sampai pada titik yang menyingkap
bagaimana peneliti masuk lapangan. Sebelum itu, peneliti telah
menyiapkan dan menilai keadaan lapangan dalam hal-hal tertentu.
Sehingga pendliti dapat menentukan pilihan akan objek penelitian

dan fokus pembahasan.
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Tahapan ini merupakan tahap dimana peneliti dituntut untuk
mencari cara bagaimana agar mendapatkan data. Dari hasll
observas pra riset, responden yang akan dituju sebagai sumber
informasi mempunyai tingkat kesibukan yang tinggi dalam hal
profes mereka di PT. Arofahmina Tour & Travel Umroh-Hgji
Surabaya.

Memilih dan memanfaatkan informasi

Informan merupakan orang dalam latar penelitian. Dalam hal
ini penelitt memilih informan yang akan memberikan data atau
informasi mengenai fokus yang akan dibahas. Informan tersebut
adalah dari pihak owner, general mangjer, staf dan pelanggan PT.
MinaWisata Islami Surabaya.

Informan yang dipilih pertama adalah owner bisnis jasa PT.
Arofahmina Tour & Travel Umroh-Haji Surabaya. Kemudian,
manager operational, manager marketing, dan HRD.

Menyiapkan perlengkapan informan

Peneliti tidak hanya mempersiapkan peralatan tetapi juga
dat-aat untuk penelitian yaitu seperangkat alat tulis dan aat
perekam sebagai alat untuk menggali dan mengumpulkan data dari
informan. Keperluan peralatan ini peneliti menggunakan aat-alat
yang ada.

Untuk alat tulis kantor, peneliti menggunakan kertas bekas
dan bolpoin yang sudah ada. Sedangkan untuk alat perekam,

menggunakan handphone yang bisa merekam suara. Lebih tren
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jaman modern dengan menggunakan smartphone. Yang penting
juga, surat permohonan partisipan dilampiri surat permohonan

penelitian dari fakultas.

2. Tahap Kegiatan Lapangan
Tahap ini mempersoalkan tentang segala macam pekerjaan
lapangan antara lain yaitu tahap pengumpulan data. Dalam tahap ini
peneliti memegang peranan sangat penting, karena pada penelitian ini
peran aktif dan juga kemampuan pendliti dalam mengumpulkan data
sangat diperlukan. Peneliti melakukan tahap ini dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a.  Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri
Peneliti perlu memahami konteks penelitian terlebih dahulu,
kemudian peneliti mempersiapkan diri baik secara mental atau fisik
agar disaat terjun ke lapangan semua kegiatan interview dapat
berjalan dengan lancar dan maksimal. Jika peneliti memanfaatkan
dan berperan, maka hendaknya hubungan akrab antara subyek dan
peneliti dapat dibina dengan bekerjasama dan bertukar pikiran
sebaik mungkin. **°
Peneliti memperhatikan penampilan ketika melakukan
wawancara dengan responden agar peneliti dapat menyesuaikan
dengan adat kebiasaan, tata cara dan kultur latar yang berlaku di

objek penelitian. Dalam memahami latar penelitian, peneliti dalam

115 |_exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 95.
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tahap pra riset dapat mengetahui bagaimana proses bekerja owner,
manager operational, manager marketing, dan HRD di PT.
Arofahmina Tour & Travel Umroh-Haji Surabaya. Untuk menemui
informan, dapat dikatakan mudah-mudah susah, karena sebelumnya
peneliti ada yang membuat janji dan ada yang secara langsung
menemui informan di tempat kerja waktu pelaksanaan wawancara.
Akan tetapi karena kesibukan staf yang begitu padat, peneliti harus
lebih sabar untuk menunggu informan meluangkan waktunya.
b. Memasuki Lapangan

Peneliti mencari data atau informasi yang berkaitan dengan
pembahasan yang dijadikan fokus penelitian. Sebelumnya penéliti
memahami konteks lapangan yang dijadikan obyek penelitian,
kemudian peneliti menyiapkan diri dengan keakraban hubungan,
menjaga sikap dan patuh terhadap aturan lapangan serta
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar dapat
memudahkan dalam mencari informasi.

Hubungan yang perlu dibina antara peneliti dan subyek harus
melebur sehingga seolah-olah tidak ada lagi pembatas antara kedua
belah pihak.'*® Pada tahap ini peneliti berbaur dengan staf dan
karyawan PT. Arofahmina Tour & Travel Umroh-Haji Surabaya
agar pendliti dengan mudah mengumpulkan data. Tahapan ini,
peneliti berupaya semaksimal mungkin untuk tidak gugup, hati-hati

dalam berkata dan terasa lebih santai saat melakukan wawancara

18| exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 96.
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Tiga informan yang sudah pernah bertemu dengan pendliti
sebelumnya, saat ketemu terasa lebih nyaman dan enjoy. Satu
informan lainnya adalah sebagai HRD, peneliti belum pernah
bertemu karena informan adalah karyawan baru sehingga saat
wawancara belum mengetahui karakter informan.
3. Berperan serta Mengumpulkan Data

Peran peneliti pada lokasi penelitian memang harus dibatasi,
namun tidak menutup kemungkinan pada waktu tertentu harus
terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang terjadi dalam lokasi
penelitian. Pengumpulan dan pencatatan data diperlukan untuk
dianalisa secara intensif.™’ Pendliti dalam berperan serta
pengumpulan data ini hanya sebatas membantu kegiatan yang di
kantor, baik di kantor pusat atau cabang.

Kegiatan peneliti diantaranya mengumpulkan data dari
berkas dan dokumentasi sarana serta prasarana yang mendukung
kinerja karyawan. Peneliti tidak mungkin ikut serta mengamati

langsung sistem audit kinerja yang dilakukan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang harus dilakukan
seorang peneliti untuk memperoleh data atau informasi.™*® Data yang telah

dikumpulkan dapat dimanfaatkan untuk menyelesalkan masalah yang

17| exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 102-103.
118 gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R& D, hal. 224.
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dirumuskan peneliti dalam penelitian. Tujuan dari teknik pengumpulan data
ialah mendapatkan data.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan
wawancara (interview) mendalam dan dokumentasi. Teknik tersebut
digunakan pendliti, karena suatu kegjadian itu akan dimengerti maknanya
secara baik apabila peneliti melakukan interaksi langsung dengan subyek
penelitian.”'® Peneliti dalam teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara dan dokumentasi yang pembahasannya adalah sebagai berikut:

1. Wawancara (interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah.**® Sedangkan menurut
Sugiyono, wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan
makna dalam suatu topik tertentu.*** Tujuan dilakukannya wawancara
kepada informan adalah agar peneliti mendapatkan data langsung dari
narasumber secaraterperinci dan jelas terkait.

Dadam pelaksanaan wawancara, yang awalnya peneliti akan
mewawancarai kurang lebih dua belas (12) informan, yaitu: Owner PT.
Arofahmina Tour and Travel Umroh Hagi Surabaya, manager
operational, human resource development (HRD), supervisor,

koordinator marketing, divis informasi dan teknologi, divis designer,

19 5 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, hal. 158.

120 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Rineka Cipta,
Jakarta, 2006, hal. 105.

121 sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal, 72.



73

diviss administrasi, divisi keuangan, customer service, handling
(perlengkapan/logistik), office boy, pengiriman barang dan dokumen.

Informan pertama yang akan diwawancara adalah owner.
Owner merupakan pemilik gagasan dan pengelola bisnis. Kedua, satu
orang manager operational perusahaan, dimana orang Yyang
membawahi pada bidang administrasi, handling dan OB. Ketiga, satu
orang manager marketing, dimana satu orang ini membawahi divis
consultan umroh, marketing komunikasi, customer service, dan
customer relation. Sedangkan yang keempat ialah HRD, salah satu
orang yang menjembatani antara owner, para manager dengan staf-
stafnya.

Peneliti dalam menggali data mengalami banyak ha yang
menjadi lancar dan terhambat. Lancarnya proses penggalian data karena
owner, manager operational, dan manager marketing ialah orang yang
peneliti kenal sebelumnya sehingga cukup mudah dalam mengatur
jadwal untuk melakukan wawancara, tinggal peneliti menyesuaikan
jadwal dengan informan. Sedangkan terhambatnya proses penggalian
data dengan HRD karena memiliki kegiatan yang lain sehingga harus
menunggu waktu luangnya. Hal ini dianggap wajar dan sering dijumpai
para peneliti serta menjadi pengalaman tersendiri. Pertemuan pendliti
dalam melaksanakan wawancara dengan owner, manager operational,
dan manager marketing pada tanggal 6 Juni 2017 dan dengan HRD

padatanggal 9 Juni 2017.
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Peneliti melakukan wawancara tidak sesua dengan yang
direncanakan sebelumnya, karena waktu yang mendesak. Sehingga
peneliti hanya mendapatkan empat informan yang terdiri dari owner,
manager operational, manager marketing, dan HRD.

2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu. Bak

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya.'?

Dokumentasi yang akan
dijadikan sebagai pendukung penelitian ini adalah website perusahaan,
profil perusahaan, brosur, lembar kerja harian (to do list) karyawan,
lembar penilaian pimpinan terhadap karyawan perusahaan, job
deskripsi karyawan, dan SOP penilaian kinerja karyawan.

Pengumpulan data dokumentasi cukup mudah dan dapat izin
dari pihak perusahaan khususnya owner dan manager operational
untuk diambil sebagai data penguat dengan menyertakan proposal dan
surat permohonan izin penelitian. Dikarenakan owner dan manager
operational dengan rendah hati mempersilahkan ambil contoh

dokumen. Namun, SOP yang menjadi rencana awa sebagal data

dokumentasi belum dikasih, karena pekerjaan karyawan begitu padat.

F. Teknik Validitas Data
Validitas data merupakan dergjat ketepatan antara data yang terjadi
123

pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh pendliti.

Dengan demikian, diperlukan data valid yaitu data yang tidak berbeda

122 qugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, hal. 82.
123 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R& D, hal. 267.
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antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang terjadi pada
obyek penelitian. Dalam pengujian kevalidan data penelitian, peneliti perlu
mel akukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Memperpanjang keikutsertaan
Ha ini dilakukan untuk memperkuat pengumpulan data. Untuk
lebih menvalidkan kembali data yang terkumpul dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sehingga peneliti perlu kembali ke lapangan
untuk melakukan pengamatan dan wawancara ulang dengan sumber
data yang telah ditemui atau informan baru.*®* Wawancara ulang akan
dilakukan jika dianggap perlu.
2. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan bertujuan meneliti objek secara cermat
dan terperinci untuk memperoleh kedalaman serta terhindar dari
kesalahan penyebutan terhadap data yang ada. Ketekunan pengamatan
yang dilakukan peneliti dengan cara sebagal berikut:
a. Menanyakan kembali data hasil wawancara dengan informan
atau informan lain guna keabsahan data.
b. Mengoreks kembali hasil catatan dokumen penelitian dengan
yang ada di lapangan.
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagal pengumpulan data dan sumber data yang

telah ada. Dan teknik ini berfungsi untuk menguji kreadibilitas data.'*

124 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 2014, hal.122.
125 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 2014, hal. 83.
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Maksud dari triangulasi disini adalah data wawancara diperiksa dalam
keabsahan data, kemudian dibandingkan dengan hasil pengumpulan
data observas dan dokumentasi. Adapun langkah-langkah yang
ditempuh dalam tahap triangulasi data sebagai berikut:

a. Pendliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan
wawancara, maupun hasil data yang diperoleh dengan cara
observasi dan dokumentasi.

b. Penulis meneliti apa yang dikatakan informan tentang
program sistem audit kinerja PT. Arofahmina Tour & Travel
Umroh-Haji Surabaya secara umum, dengan mengecek data
yang sudah ada apakah sesual atau tidak.

c. Membandingkan pendapat atau perspektif informan satu
dengan informan yang lain.

d. Membandingkan wawancara dengan isi dokumen.

Dengan demikian data yang dikumpulkan peneliti dapat

dipertanggungjawabkan.

G. Teknik AnalisisData
Andlisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan dan menjabarkan data ke
dalam kategorisasi, melakukan sintesa, hingga pada pembuatan kesimpulan

yang mudah dipahami.’® Prinsip pokok penelitian kualitatif adalah

126 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 230.
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menemukan teori dari data, namun banyak ilmuwan yang memanfaatkannya
untuk menguji teori yang sedang berlaku, penemuan teori baru atau
verifikas teori baru akan tampak sewaktu analisis data ini mulai
dilakukan.*’

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kualitatif. Mengikuti konsep yang diberikan Miles dan
Hubermen dalam buku Sugiyono, teknik-teknik analisis datanya adalah
sebagai berikut:'?

1. Reduks Data
Reduksi data adalah merangkum dari data-data yang didapatkan
dalam penelitian. Langkah-langkah yang harus dilakukan yakni
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting
dan mencari tema. Dalam hal ini, peneliti harus segera melakukan
analisa data melalui reduksi data, ketika peneliti memperoleh data dari
lapangan dengan jumlah yang cukup banyak. Adapun hasil dari
mereduks data, peneliti telah memfokuskan pada Analisis Sistem Audit
Kinerja Karyawan dalam Optimalisasi Sumber Daya Manusia pada PT.
Arofahmina Tour & Travel Umroh-Hagji Surabaya.
2. Penygian Data
Langkah berikutnya adalah peneliti mendisplaikan data-data yang
diperoleh dari lapangan. Penygjian data yakni mengorganisir data,
menyusun data dalam suatu pola hubungan sehingga semakin mudah

dipahami. Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada Analisis Sistem

127|_exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 280.
128 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 91.
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Audit Kinerja Karyawan dalam Optimalisasi Sumber Daya Manusia
pada PT. Arofahmina Tour & Travel Umroh-Haji Surabaya.
Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga daam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Dalam hal ini peneliti meyimpulkan hasil penelitian yang
sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan. Yakni yang
berkaitan dengan Analisis Sistem Audit Kinerja Karyawan dalam
Optimalisass Sumber Daya Manusia pada PT. Arofahmina Tour &

Travel Umroh-Hagji Surabaya.



